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Abstrak

Website telah menjadi sarana penting dalam penyampaian informasi dan pemasaran, terutama dalam
konteks pendidikan tinggi. Universitas Lancang Kuning mengimplementasikan Sistem Informasi
Akademik (Smart Unilak) untuk meningkatkan efisiensi layanan akademik. Namun, pengamatan dan
wawancara dengan Admin PDDIKTI mengungkapkan berbagai masalah, termasuk kurangnya
pembaruan informasi, kendala saat pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), serta isu keamanan data.
Untuk mengetahui kualitas sistem, dilakukan analisis menggunakan metode WebQual 4.0 dan
McCall. Hasil analisis dari WebQual menunjukkan bahwa rata-rata skor responden berada di rentang
3-4, yang diinterpretasikan sebagai “Memuaskan” dan "Sangat Memuaskan". Selain itu, perhitungan
menggunakan metode McCall menghasilkan nilai kualitas keseluruhan sebesar 89,28%, yang
termasuk dalam kategori "Sangat Baik". Meskipun responden merasa puas dengan informasi dan
keamanan yang disediakan, terdapat ruang untuk perbaikan dalam kemudahan komunikasi. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengembang website dan referensi untuk penelitian
selanjutnya, dengan harapan penelitian dapat berlanjut menggunakan pengujian usability secara
langsung dengan pengguna untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak terdeteksi melalui
survei dan kuesioner. Observasi pengguna saat mereka berinteraksi dengan sistem dapat memberikan
informasi berharga.

Kata kunci: website, smart unilak, webqual 4.0, mccall.s

Abstract
Websites have become an essential medium for information dissemination and marketing, particularly
in the context of higher education. Universitas Lancang Kuning has implemented an Academic
Information System (Smart Unilak) to improve the efficiency of academic services. However,
observations and interviews with the PDDIKTI administrator revealed several issues, including a lack
of updated information, difficulties in completing the Study Plan Card (KRS), and concerns regarding
data security. To evaluate the system's quality, an analysis was conducted using the WebQual 4.0 and
McCall methods. The WebQual analysis showed that the average respondent scores ranged from 3 to
4, which were interpreted as “Satisfactory” to “Very Satisfactory.” Additionally, the McCall method
yielded an overall quality score of 89.28%, placing the system in the “Excellent” category. While
respondents expressed satisfaction with the information and security provided by the system, there
remains room for improvement in terms of communication ease. The findings of this study serve as an
evaluation reference for website developers and a basis for future research. It is recommended that
subsequent studies incorporate direct usability testing with users to identify issues that may not
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surface through surveys and questionnaires. Observing users as they interact with the system can
provide valuable insights for further enhancement.

Keywords: website, smart unilak, webqual 4.0, mccall

1 Pendahuluan

Website merupakan salah satu jenis layanan yang disediakan oleh internet yang sangat banyak
digunakan disamping layanan-layanan yang lainnya. Kelebihan website dibandingkan dengan fasilitas
internet yang lainnya adalah karena website mampu menyajikan informasi berupa teks, gambar, suara
ataupun video yang interaktif[1]. Dalam era digital yang semakin berkembang, memiliki website telah
menjadi kebutuhan penting bagi suatu instansi ataupun individu. Website tidak hanya berfungsi
sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai alat pemasaran dan interaksi dengan pelanggan. Banyak
instansi menyadari bahwa website dapat memperkuat brand, dan menjangkau pelanggan yang lebih
luas tanpa batasan geografis. Selain itu, dengan adanya website, pelanggan dapat mengakses layanan
dan produk kapan saja, yang berdampak positif pada peningkatan penjualan dan loyalitas
pelanggan([2].

Dalam konteks kompetisi bisnis yang semakin ketat, website juga membantu perusahaan
bersaing dengan lebih baik, karena calon pelanggan cenderung mencari informasi secara
online[3].Karena alasan-alasan tersebut, Universitas Lancang Kuning menggunakan website sistem
informasi akademik dalam mendukung proses penyelenggaraan pendidikan.

Sistem Informasi Akademik (SIA) merupakan alat penting dalam pengelolaan data dan proses
akademik di perguruan tinggi. Di Universitas Lancang Kuning, implementasi Sistem Informasi
Akademik yang dikenal dengan nama Smart Unilak dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas layanan akademik dari penerimaan mahasiswa baru hingga kelulusan. Sejak awal
digunakan pada 2018, Smart Unilak bertujuan untuk mendukung seluruh aktivitas kampus dengan
menyediakan layanan yang mudah diakses oleh mahasiswa, dosen, dan pegawai.

Salah satu hal yang penting dalam membangun sistem informasi ialah berkaitan dengan
perancangan desain interface, kebergunaan, kesesuaian informasi, serta kualitas infromasi yang
memberikan kemudahan bagi pengguna sistem. Semakin tinggi nilai desain interface dan kepuasan
penggunaan pada suatu sistem maka semakin tinggi pula dampak serta manfaat sistem tersebut untuk
penggunal4].

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis kepada Admin PDDIKTI
Universitas Lancang Kuning serta studi literatur dari penelitian terdahulu[17] terhadap
pengimplementasian dan pelayanan sistem Smart Unilak masih terdapat masalah. Permasalahannya
yaitu, jika ada informasi terkini dari fakultas atau kampus, operator IT Smart Unilak tidak
memperbaharui informasi terbaru yang terdapat pada halaman sistem, sehingga mahasiswa tidak
mengetahui adanya informasi baru seperti informasi pembayaran uang kuliah dan informasi
penawaran matakuliah dikarenakan tidak adanya notifikasi yang muncul dari sistem. Setelah itu,
diawal semester mahasiswa yang ingin menginput atau mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) selalu
mengalami kendala karena sistem error atau down. Serta tingkatan keamanan masih rendah, terbukti
pernah terjadi pembajakan akun yang mengakibatkan data mahasiswa berubah. Permasalahan diatas
didapatkan berdasarkan hasil dari wawancara pihak admin PDDIKT]I Universitas Lancang Kuning.

Oleh sebab itu, sistem perlu di analisa sesuai dengan standar untuk melihat keadaan sistem saat
ini. Analisa kualitas adalah suatu cara yang relevan untuk mengetahui standar rancangan interface dan
tingkat kepuasan pada suatu sistem[5] yang digunakan oleh para pengguna sebagai tolak ukur untuk
mengetahui bagaimana pengelola sistem menyesuaikan persepsi pengguna[6]. Hal ini dapat dinilai
dengan cara mengukur kualitas website menggunakan metode WebQual 4.0 dan McCall.

Metode WebQual digunakan untuk menganalisis kualitas sistem infromasi, khususnya dalam
konteks sistem informasi akademik seperti Smart Unilak. Tujuan utama penggunaan metode ini
adalah untuk menganalisa dan memahami tingkat kualitas serta kepuasan pengguna berdasarkan
pengalaman dan persepsi mereka terhadap sistem. Pengukuran dilakukan melalui beberapa instrumen
penelitian yang dikategorikan dalam tiga variabel yang meliputi: Usability Quality (kualitas
kegunaan), Information Quality (kualitas informasi), dan Service Interaction Quality (kualitas layanan
interaksi)[7].
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Selanjutnya menggunakan metode McCall yang juga digunakan untuk menganalisis kualitas
sistem yang dikategorikan dalam 5 variabel yaitu: Ketepatan (Correctness), Keandalan (Reliability),
Efisiensi (Efficiency), Integritas (Integrity), Kegunaan (Usability)[5][8].

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk perbaikan
dan pengembangan sistem, sehingga dapat meningkatkan kualitas Sistem Informasi Akademik
Universitas Lancang Kuning(Smart Unilak)[9].

2 Tinjauan Literatur

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu[17] melakukan analisa kualitas
perangkat lunak yang telah diterapkan untuk menilai kualitas dan performa sistem, yaitu studi yang
menganalisa kualitas perangkat lunak dari Smart Unilak yang menggunakan metode E-Servqual
terhadap kepuasan mahasiswa Universitas Lancang Kuning untuk memberikan penilaian yang lebih
komprehensif terhadap kualitas perangkat lunak. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode ini
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai kepuasan pengguna dan kinerja sistem di dunia
nyata.

Penelitian Razab & Mayasari[14] menganalisis kualitas website digitalin.co.id dengan
menggabungkan metode WebQual 4.0, User Experience Questionnaire (UEQ), dan model McCall.
Hasilnya memberikan gambaran menyeluruh tentang pengalaman pengguna dan aspek teknis dari
website, menunjukkan bahwa kombinasi metode dapat memberikan informasi yang lebih lengkap
untuk perbaikan website.

Dalam studi yang dilakukan oleh Farisi & Saputra[15] mengevaluasi kualitas sistem informasi
menggunakan model McCall dengan fokus pada studi kasus SPON MDP. Temuan menunjukkan
bahwa atribut kualitas seperti fungsionalitas dan efisiensi menjadi prioritas dalam pengembangan
sistem informasi. Penelitian ini membantu mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan kualitas sistem.

Dalam penelitian Athallah & Kraugusteeliana[18] menganalisis kualitas website Telkomsel
menggunakan metode WebQual 4.0 dan Importance Performance Analysis. Hasilnya menunjukkan
bahwa aspek kegunaan dan keandalan situs web berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.
Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana Telkomsel dapat meningkatkan pengalaman
pengguna melalui evaluasi sistematis.

Penelitian Santosa, Chusnani, Purbaningtyas, dan Wulandari[19] mengimplementasikan metode
Profile Matching untuk mengukur kualitas website Sistem Informasi Desa Sidokerto menggunakan
model McCall. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti fungsionalitas dan keandalan
sangat penting dalam penilaian kualitas. Penelitian ini menekankan pentingnya menyesuaikan kriteria
evaluasi dengan kebutuhan spesifik pengguna dalam konteks lokal.

Penggunaan metode WebQual dan McCall dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
melakukan evaluasi yang komprehensif. WebQual menilai faktor-faktor seperti kegunaan dan estetika,
sementara McCall fokus pada fungsionalitas dan efisiensi. Kombinasi kedua metode ini memperkuat
validitas hasil dan memberikan wawasan yang lebih holistik tentang kualitas website. Selain itu,
meskipun penelitian sebelumnya telah menggunakan metode ini, tidak ada yang menggabungkannya
untuk memberikan perspektif yang lebih luas, sehingga penelitian ini berusaha mengisi celah tersebut
dan menekankan pentingnya pengalaman pengguna dalam konteks digital saat ini.

3 Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan masalah yang ada pada sistem Smart Unilak di
Universitas Lancang Kuning. Proses ini melibatkan observasi langsung dan wawancara dengan pihak
terkait, termasuk administrator PDDIKTI dan mahasiswa aktif. Tujuan dari langkah ini adalah untuk
mengidentifikasi isu-isu yang dihadapi pengguna, yang selanjutnya akan menjadi fokus dalam
penelitian ini.

Penentuan tujuan penelitian sangat penting untuk memberikan arahan yang jelas. Dalam konteks
ini, tujuan utama adalah untuk menilai tingkat kualitas layanan yang diberikan oleh sistem Smart
Unilak. Dengan mengetahui kualitas layanan, diharapkan dapat ditemukan area yang membutuhkan
perbaikan, sehingga pengalaman pengguna dapat ditingkatkan[10].
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Penelitian ini memerlukan dua jenis data. Pertama, data primer yang diperoleh langsung dari
sumbernya, yaitu informasi dari biro administrasi akademik dan hasil wawancara dengan pihak
terkait. Kedua, data sekunder yang mencakup literatur, buku, dan artikel yang relevan dengan teori
analisis kualitas layanan. Data sekunder ini berfungsi sebagai pendukung dalam menganalisis dan
memahami konteks penelitian[11].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah WebQual 4.0 dan McCall. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan yang mendalam mengenai berbagai aspek
kualitas layanan yang dirasakan oleh pengguna, sehingga hasilnya dapat lebih akurat dan relevan[12].
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner WebQual 4.0 dan model McCall.
Kuesioner WebQual mengukur dimensi kualitas website seperti kegunaan, keandalan, dan estetika,
sementara model McCall menilai atribut seperti fungsionalitas dan efisiensi. Data dari kedua
kuesioner dianalisis dengan menghitung skor rata-rata untuk masing-masing dimensi, yang kemudian
digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan yang diperlukan. Kombinasi kedua metode ini
memberikan wawasan mendalam tentang kualitas website secara keseluruhan.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik, termasuk observasi, wawancara,
studi pustaka, dan penyebaran kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 99 responden mahasiswa
aktif, yang dipilih menggunakan rumus Slovin untuk memastikan representativitas sampel. Teknik ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan valid dari pengguna sistem Smart Unilak.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data untuk menganalisis kualitas
layanan sistem Smart Unilak. Pengolahan ini mencakup analisis deskriptif terhadap jawaban
responden dalam kuesioner, dengan fokus pada variabel-variabel yang terdapat pada metode Webqual
4.0 dan McCall.

Uji validitas kuesioner penting untuk memastikan bahwa semua butir pernyataan dalam
kuesioner benar-benar mengukur apa yang dimaksud[22]. Sementara itu, uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran jika diulang. Dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Alpha Cronbach’s, dengan koefisien alpha yang diharapkan
> 0,6 untuk menyatakan instrumen tersebut reliabel. Uji validitas dan reliabilitas ini di olah
menggunakan SmartPLS[8].

WebQual 4.0 digunakan untuk menilai kualitas situs web berdasarkan pengalaman pengguna,
mengukur tiga dimensi utama: Kualitas Interaksi, Kualitas Informasi, dan Usability. Dalam penelitian
ini, hasil yang diperoleh mencakup data responden, rekapitulasi jawaban terhadap variabel kualitas
kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi layanan. Selain itu, skor rata-rata untuk tiap
variabel dihitung untuk menganalisis kesesuaian sistem secara menyeluruh[13][20].

Tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil kuesioner untuk mendapatkan nilai kualitas
perangkat lunak menggunakan Metode McCall. Metode ini berfokus pada lima kriteria: Ketepatan,
Keandalan, Efisiensi, Integritas, dan Kegunaan[21]. Melalui analisis ini, peneliti dapat menilai
kualitas sistem perangkat lunak yang digunakan dalam layanan Smart Unilak[8].

Analisa dan pembahasan bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Variabel dominan dianalisis satu per satu, dimulai dari hasil uji validitas
dan reliabilitas, serta perhitungan rata-rata tiap variabel dalam WebQual 4.0 dan McCall. Proses
analisis meliputi identifikasi permasalahan, penentuan tujuan, pengumpulan data, dan pengolahan data
dari kuesioner yang telah disebarkan. Hasil perhitungan WebQual 4.0 dan McCall memberikan
gambaran tentang tingkat kualitas layanan sistem portal akademik. Metodologi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Dalam bagian ini akan menyajikan hasil analisis kualitas Sistem Informasi Akademik Universitas
Lancang Kuning (Smart Unilak) yang dilakukan dengan menggunakan metode WebQual 4.0 dan

model McCall.

4.1 Rekapitulasi Data Kuesioner Webqual 4.0

a. Variabel Kualitas Kegunaan (Usability Quality)
Pada variabel Kualitas Kegunaan (Usability Quality) terdapat 6 pertanyaan. Berikut rekapitulasi

jawaban responden yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel kualitas kegunaan

Variabel STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%)

P1 3 7 475 42,4 100

P2 3 5,1 51,5 40,4 100

P3 6,1 7.1 49,5 37,4 100

P4 4 51 43,4 46,5 100

P5 4 8,1 55,6 32,3 100

P6 51 6,1 49,5 39,4 100

b. Variabel Kualitas Informasi (Information Quality)
Pada variabel Kualitas Informasi (Information Quality) terdapat 6 pertanyaan. Berikut

rekapitulasi jawaban responden yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel kualitas informasi

Variabel STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%0)

P7 51 5.1 455 44,4 100

P8 6,1 4 44 .4 455 100

P9 51 3 43,4 48,5 100

P10 3 6,1 455 45,5 100

P11 51 8,1 51,5 35,4 100

P12 51 51 51,5 38,4 100
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c. Variabel Kualitas Interaksi Layanan (Service Interaction Quality)
Pada variabel Kualitas Interaksi Layanan (Service Interaction Quality) terdapat 6 pertanyaan.
Berikut rekapitulasi jawaban responden yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel kualitas interaksi layanan

Variabel STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%0)
P13 7,1 1 46,5 45,5 100
P14 51 4 424 48,5 100
P15 51 4 41,4 49,5 100
P16 6,1 12,1 48,5 33,3 100
P17 7,1 16,2 51,5 25,3 100
P18 6,1 2 475 44,4 100

4.2 Rekapitulasi Data Kuesioner McCall
a. Variabel Ketepatan (Correctness)

Pada variabel Correctness terdapat 2 pertanyaan. Berikut rekapitulasi jawaban responden yang
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel ketepatan

Variabel STS(%0) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%)

P1 4 91 44,4 42,4 100

P2 6,1 2 47,5 444 100

b. Variabel Keandalan (Reliability)
Pada variabel Realiability terdapat 2 pertanyaan. Berikut rekapitulasi jawaban responden yang
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel keandalan

Variabel STS(%0) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%0)

P3 4 14,1 49,5 32,3 100

P4 4 7,1 49,5 39,4 100

c. Variabel Efisiensi (Efficiency)
Pada variabel Efficiency terdapat 2 pertanyaan. Berikut rekapitulasi jawaban responden yang
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel efisiensi

Variabel STS(%0) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%)

P5 7,1 1 43,4 48,5 100

P6 6,1 4 51,5 38,4 100

d. Variabel Integritas (Integrity)
Pada variabel Integrity terdapat 2 pertanyaan. Berikut rekapitulasi jawaban responden yang dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel integritas

Variabel STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%0)

P7 7.1 2 46,5 44 4 100

P8 6,1 7.1 51,5 35,4 100

e. Variabel Kegunaan (Usability)
Pada variabel Usability terdapat 2 pertanyaan. Berikut rekapitulasi jawaban responden yang
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel kegunaan

Variabel STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Jumlah
(%)

P9 7,1 1 49,5 42,2 100

P10 3 51 44,4 47,5 100

4.3 Skor rata-rata untuk tiap variabel Webqual dan McCall
a. Metode Pengukuran Webqual 4.0

Penilaian kepuasan dan loyalitas pengguna menggunakan kuesioner yang dirancang dengan
skala likert dengan instrumen atau dimensi berdasarkan metode WebQual. Skala pengukuran untuk
tingkat kepuasan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Bobot nilai jawaban responden

Nilai Interpretasi
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Menurut Mustopa, A., Agustiani, S., Wildah, S. K., & Maysaroh, M. (2020) pada skala Likert
menggunakan rumus (1) untuk mengetahui interval penilaian skala numerik[14]. Hasil perhitungan
interval penilaian skala likert dapat dilihat pada Tabel 10.

Rs = 1) (1)

Tabel 10. Interval Penilaian Skala Likert

Nilai Interpretasi Interfal
4 Sangat Memuaskan 325<x<4
3 Memuaskan 2,50 <x<3,25
2 Kurang Memuaskan 1,75<x<2,50
1 Tidak Memuaskan 1,00 <x<1,75

Dari hasil perhitungan interval dapat dibuat tabel perhitungan tingkat kepuasan responden terhadap
kualitas layanan Smart Unilak dengan skala likert seperti pada Tabel 9. Hasil analisa perhitungan
tingkat kepuasan responden dapat dilihat pada Tabel 10.

Skor Jawaban : Jumlah total dari masing-masing variabel

Total Skor : Skor penilaian (STS*1) + (TS*2) + (S*3) + (SS*4)

Skor Rata-Rata : Total Skor dibagi dengan jumlah responden

Interpretasi : Diambil dari Skor Rata-Rata kemudian lihat tingkat interpretasinya pada Tabel 10.
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Untuk Skor Rata-Rata pada setiap total variabel serta total keseluruhan dibagi terlebih dahulu
sesuai jumlah variabel yang diukur baru dapat disimpulkan interpretasinya pada Tabel 10.

Tabel 11. Perhitungan tingkat kepuasan responden berdasarkan variabel usability quality

No Variabel STS TS S SS Total Skor Interpretasi
Usability Skor Rata-
Quality Rata
1 P1 3 7 47 42 326 3,30  Sangat Memuaskan
2 p2 3 5 51 40 326 3,30  Sangat Memuaskan
3 P3 6 7 49 37 315 3,18 Memuaskan
4 P4 4 6 43 46 329 3,32 Sangat Memuaskan
5 P5 4 8 55 32 313 3,16 Memuaskan
6 P6 5 6 49 39 320 323 Memuaskan
Total 25 39 239 236 1929 19,49

Tabel 12. Tingkat kepuasan responden berdasarkan variabel information quality

No Variabel STS TS S SS Total Skor Interpretasi
Information Skor Rata-
Quality Rata
7 P7 5 5 45 44 326 3,30 Sangat Memuaskan
8 P8 6 4 44 45 326 3,30 Sangat Memuaskan
9 P9 5 3 43 48 332 3,35 Sangat Memuaskan
10 P10 3 6 45 45 330 3,33 Sangat Memuaskan
11 P11 5 8 51 35 314 3,17 Memuaskan
12 P12 5 3 51 38 320 323 Memuaskan
Total 29 31 279 225 1948 19,68

Tabel 13. Tingkat kepuasan responden berdasarkan variabel service interaction quality

No Variabel STS TS S SS Total Skor Interpretasi
Service Skor Rata-
Interaction Rata
Quality
13 P13 7 1 46 45 327 3,30 Sangat Memuaskan
14 P14 5 4 42 48 331 3,34  Sangat Memuaskan
15 P15 5 4 41 49 332 3,35 Sangat Memuaskan
16 P16 6 12 48 33 306 3,10 Memuaskan
17 P17 7 16 51 25 292 2,95 Memuaskan
18 P18 6 2 4T 44 327 330 Memuaskan
Total 36 39 257 244 1915 19,34

Dari Tabel. 11,12, dan 13 terlihat bahwa rata-rata skor jawaban responden paling banyak
memilih diantara rentang 3-4 dengan interpretasi "Sangat Memuaskan", nilai interval paling tinggi
sebesar 3,35 untuk variable yang diukur berupa “menyediakan informasi yang dapat dipercaya” serta
“keamanan terhadap informasi pribadi yang tersimpan”. Adapun nilai interval terendah sebesar 2,95
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untuk variable yang diukur berupa “kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi”, namun
walaupun memiliki interval terendah masih dalam kategori interpretasi “Memuaskan”[15] [16].

b. Metode Pengukuran McCall

Hasil kuesioner telah diperoleh dan selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode McCall,
yang berfokus pada pengoperasian produk dengan lima variabel yang digunakan, seperti yang
ditunjukkan dalam Gambar 2. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi berbagai aspek kualitas
perangkat lunak, termasuk ketepatan (Correctness), keandalan (Realiability), efisiensi (Efficiency),

integritas (Integrity) , dan kegunaan (Usability)[9]

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang komprehensif mengenai
kekuatan dan kelemahan perangkat lunak. Hasil dari analisis ini akan menjadi dasar untuk
pengambilan keputusan dalam pengembangan dan penyempurnaan perangkat lunak di masa

mendatang.
1. Menentukan Bobot Variabel

Setiap variabel harus memiliki setidaknya satu Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF).
Untuk tiap variabel juga akan diberi bobot masing-masing yang ketika dijumlahkan seluruhnya

hasilnya harus 100%. Semua data tersebut ditampilkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Bobot nilai variabel mccall

No Sub Variabel Factor Variabel Bobot
1 Completeness CF Correctness 20%
2 Consistency SF Correctness
3 Error Tolerance CF Reliability 20%
4 Accuracy SF Reliability
5 Operability CF Efficiency 20%
6 Axecution Efficiency SF Efficiency
7 Instrrumentation CF Integrity 20%
8 Security SF Integrity
9 Operabilty CF Usability 20%
10 Training SF Usability

2. Menentukan Kategori Kelayakan

Angket kelayakan Smart Unilak menggunakan skala Likert modifikasi dengan 4 pilihan jawaban
yaitu 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak Setuju), 1 (Sangat Tidak Setuju). Data kuantitatif dari
masing-masing responden yang telah diperoleh kemudian dihitung persentase kelayakannya dengan

menggunakan rumus:

" NxIxR

Keterangan:

K = Persentase kelayakan

F = Jumlah jawaban responden

N = Skor tertinggi dalam angket

I = Jumlah pertanyaan dalam angket
R = Jumlah responden

Sumber: Dinah, dkk (2021).

x 100% (2)

Hasil perhitungan persentase kelayakan kemudian diinterpretasikan sesuai tabel berikut.
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Tabel 13. Persentase kategori kelayakan

Persentase Kategori Kelayakan
% < K < Sangat Baik
100% Baik
50% < K < 75% Tidak Baik
25% < K <50% Sangat Tidak Baik

0% < K <25%

1. Correctness

Menilai sejaun mana fitur dan fungsi yang disediakan oleh perangkat lunak memenuhi
kebutuhan pengguna dan persyaratan yang ditetapkan. Ini mencakup seberapa baik perangkat lunak
mampu melakukan tugas yang diharapkan.

Completeness + Consistency
2

Correctness =

86,8% + 91,9%
Correctness = — = 89,35%

2. Reliability

Mengukur kemampuan perangkat lunak untuk berfungsi secara konsisten dan akurat dalam
kondisi yang berbeda. Ini mencakup toleransi terhadap kesalahan, ketahanan terhadap gangguan, dan
kemampuan untuk memulihkan diri dari kesalahan.

Error Tolerance + Accuracy
2

Reliability =

81,8% + 88,9%
Reliability = % — 85,35%

3. Efficiency
Menilai seberapa baik perangkat lunak menggunakan sumber daya yang tersedia, seperti waktu
pemrosesan dan memori, untuk melakukan tugasnya. Metrik ini penting untuk memastikan bahwa
perangkat lunak dapat beroperasi dengan cepat dan tanpa membebani sistem.
Operability + Execution Ef ficiency
2

Efficiency =

. 91,9% + 89,9%
Efficiency = — = 90,9%

4. Integrity
Mengukur seberapa baik perangkat lunak melindungi data dan fitur dari akses yang tidak sah.
Ini juga mencakup kemampuan untuk menjamin keamanan dan privasi informasi pengguna.

Instrumentation + Security
2

Integrity =

) 90,9% + 86,9%
Integrity = — = 88,9%
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5. Usability

Menilai seberapa mudah dan intuitif perangkat lunak untuk digunakan oleh pengguna. Ini
mencakup aspek seperti antarmuka pengguna, dokumentasi, dan dukungan pelatihan yang tersedia
untuk membantu pengguna baru memahami sistem.

Operability + Training
2

Usability =

91,9% +91,9%
Usability = ————"— = 91,9%

Rumus untuk menghitung analisis kualitas menggunakan metode McCall umumnya
melibatkan beberapa metrik yang mencakup berbagai aspek kualitas perangkat lunak. Meskipun tidak
ada satu rumus universal yang resmi, berikut adalah gambaran umum tentang cara menghitung
variabel kualitas berdasarkan metrik yang diusulkan oleh McCall:

Rumus Umum

Q =w1xC + w2xR + W3XE + w4x| + w5xU (3)

Keterangan:
Q = Indeks kualitas total wl, w2, w3, w4, w5 = Bobot masing-masing variabel
C= Ketepatan (Correctness)
R = Keandalan (Reliability)
E = Efisiensi (Efficiency)
| = Integritas (Integrity)
U = Kegunaan (Usability)
Q =wlxC + w2xR + w3xE + w4x| + wbxU

Q =20% x 89,35% + 20% x 85,35% + 20% x 90,9% + 20% x 88,9% + 20% x

91,9%
Q = 17,87% + 17,07% + 18,18% + 17,78% + 18,38%
Q = 89,28%

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai variabel correctness adalah 89,35%, nilai variabel
reliability adalah 85,35%. nilai variabel efficiency adalah 90,9%, nilai variabel integrity adalah
88,9%, dan nilai variabel usability adalah 91,9%. Setelah memperoleh semua nilai dari lima variabel
tersebut, faktor kualitas dapat dihitung menggunakan rumus umum, sehingga menghasilkan nilai
89,28% yang masuk dalam kategori “Sangat Baik”.

5 Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi para
pengembang website dan referensi bagi penelitian selanjutnya. Pengembang sistem informasi
akademik Universitas Lancang Kuning perlu melakukan pembaruan konten secara berkala,
meningkatkan antarmuka pengguna untuk kemudahan komunikasi, serta memperkuat fitur keamanan
data. Menyediakan saluran komunikasi yang efektif, seperti live chat, juga penting untuk
mempercepat penanganan masalah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan
pendekatan multimetode yang menggabungkan survei dan wawancara mendalam, serta melakukan
pengujian usability untuk mengidentifikasi masalah yang tidak terdeteksi sebelumnya. Analisis data
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longitudinal dan studi perbandingan dengan sistem di universitas lain akan membantu dalam
memahami perubahan kualitas sistem dan praktik terbaik yang dapat diterapkan.
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